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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konsentrasi kepemilikan, 
proporsi dewan komisaris independen,kepemilikan institusional, frekuensi rapat 
komite audit sebagai variabel independen dan ukuran perusahaan serta leverage 
sebagai variabel kontrol terhadap praktik manajemen laba perusahaan.  
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015. Metode yang 
digunakan berupa purposive sampling dengan kriteria tertentu. Setelah melalui 
tahap sampling dan pengolahan data didapatkan sampel akhir yang layak 
diobservasi yaitu 245 perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk menguji hipotesis penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit, dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif signifikan sedangkan konsentrasi 
kepemilikan, kepemilikan institusional,leverage,dan proporsi dewan komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemen 
laba.  
Kata Kunci: manajemen laba, konsentrasi kepemilikan, kepemilikan institusional, 


















The aims of this study is to examine the effect of ownership concentration, 
proportion of independent board, institutional ownership, frequency of committee 
audit meetings, as an independent variable, dan size and leverage as a control 
variable and earnings management practices as a dependent variable. 
The population in this study are all manufacturing companies listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. The method used is purposive sampling 
with certain criteria. After going through the sampling and processing of data 
obtained final sample decent observed that 245 companies. This study uses 
multiple regression analysis to test hypothesis of the study. 
The results of this study showed that frequency meetings committee audit, 
and size have significant negative influence to earning management, while 
ownership concentration,institutional ownership,leverage, also proportion of 
independent board doesn not significantly affect of earnings management  
Keyword : earnigs management,ownership concentration, institutional ownership, 
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1.1 Latar Belakang 
Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu 
yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum untuk 
menghasilkan tingkat pendapatan yang diinginkan dalam saat melaporkan 
informasi kedalam laporan keuangan (Xie et al,2001). Sulistyanto (2008) 
menyatakan bahwa terdapat dua pandangan berbeda terhadap manajemen laba 
yang dapat dilihat dari sudut pandang praktisi dan akademisi.  
Praktisi menilai manajemen laba sebagai permasalahan yang harus segera 
diselesaikan sebab secara signifikan mempengaruhi laba perusahaan dan 
keputusan yang dibuat stakeholder, apalagi jika aktivitas rekayasa manajerial ini 
dilakukan untuk menyesatkan dan merugikan pihak lain. Sementara para 
akademisi menilai manajemen laba bukan sebagai masalah yang berarti sebab 
aktivitas rekayasa manajerial tidak memiliki penaruh yang signifikan terhadap 
laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Alasanya, aktivitas rekayasa ini 
hanya dampak dari luasnya spectrum akuntansi berterima umum.  
Perbedaan pandangan dari praktisi dan akademisi tersebut secara langsung 
dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap manajemen laba. Pertama, 
praktik manajemen laba tidak dapat dikategorikan sebagai kecurangan apabila 
dilakukan dalam ruang lingkup prinsip akuntansi berterima umum dan intervensi 
yang dilakukan manajer sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kedua, 




manajer untuk mengelabui pihak lain. Hal ini dikarenakan seorang manajer dapat 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan agar prinsipaldan stakeholder tidak mengetahui kondisi dan kinerja 
perusahaan yang sebenarnya (Sulistyanto,2008). 
Meskipun secara prinsip, praktek manajemen laba ini tidak menyalahi 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum, namun adanya praktek ini dapat 
mengikis kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan eksternal dan 
menghalangi kompetensi aliran modal di pasar modal. Praktek ini juga dapat 
menurunkan kualitas laporan keuangan suatu perusahaan. Manajemen laba juga 
merupakan hal yang merugikan investor karena mereka tidak akan mendapat 
informasi yang benar mengenai posisi keuangan perusahaan (Scott et al. 2001). 
Praktik manajemen laba ini dapat disebabkan oleh perilaku oportunistik 
dari pihak manajemen. Perilaku oportunistik oleh manajer dalam lingkup 
pelaporan keuangan selalu menjadi perhatian publik. Jensen dan Meckling (1976) 
menjelaskan bahwa adanya pemisahan kepemilikan antara prinsipal dan agen 
menyebabkan adanya ketidakseimbangan informasi yang didapatkan,dimana agen 
yang bertindak sebagai pengelola perusahaan akan lebih banyak memiliki 
informasi tentang perusahaan dibandingkan prinsipal. Adanya ketidakseimbangan 
informasi tersebut mengasumsikan bahwa agen mempunyai insentif untuk 
membuat keputusan sesuai dengan kepentingan mereka sendiri dan dapat 
merugikan pihak prinsipal.  
Permasalahan manajemen laba juga terjadi tidak hanya di negara-negara 




terjadi kasus manajemen laba yang berujung pada pelanggaran pelaporan 
keuangan. Kasus tersebut adalah kasus oleh perusahaan Enron dan Worldcom 
dimana perusahaan tersebut menaksimalkan bonus dan nilai saham yang 
dimilikinya sehingga manajer bekerjasama dengan akuntan publik KAP Arthur 
Anderson & Co untuk merekayasa laporan keuangan selama beberapa periode 
(Sulistyanto,2008). Kasus manajemen laba yang baru-baru ini muncul di tahun 
2015 terjadi pada perusahaan Toshiba yang diduga memalsukan laporan 
keuangannya sehingga CEO Toshiba dan dewan lainnya harus mengundurkan diri 
karena ialah yang harus bertanggung jawab atas penyimpangan akuntansi yang 
telah dilakukan.   
 Contoh kasus di Indonesia sendiri adalah PT Inovisi Infracom Tbk pada 
tahun 2015 dengan dugaan pemalsuan laporan keuangan sehingga terjadi banyak 
kejanggalan pada informasi-informasi di laporan keuangan tersebut. Hal itu 
menyebabkan hampir empat bulan perdagangan saham di PT Inovisi Infracom 
Tbk ini dihentikan (suspen). Kasus lainnya di tahun 2015 adalah PT Garuda 
Indonesia dengan dugaan manipulasi laporan keuangannya dengan melakukan 
perubahan-perubahan pada informasi yang disajikan agar laporan keuangan 
tersebut terlihat baik.  
Salah satu faktor yang dapat meminimalisir manajemen laba adalah 
dengan adanya mekanisme corporate governance. Mekanisme corporate 
governance berperan untuk untuk mengurangi adanya perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agent). Adanya mekanisme ini 




manajer mempunyai insentif yang lebih untuk melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam melaporkan informasi keuangan, salah satu penyimpangan 
yang kerap dilakukan oleh manajer adalah manajemen laba dengan menggunakan 
pendekatan akrual. Mekanisme Corporate Governance juga dapat membantu 
meningkatkan persepsi investor untuk menilai realibilitas dari kinerja perusahaan 
yang biasanya diukur melalui laba perusahaan (Roodposthi dan Chasmi,2011).  
 Banyak penelitian sebelumnya yang menjelaskan pengaruh antara 
karakteristik Corporate Governance terhadap manajemen laba. Penelitian oleh 
Roodposthi dan Chasmi (2011) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
negatif secara signifikan antara dewan komisaris independen dan manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Penelitian 
oleh Roodposthi dan Chasmi (2011)  tersebut bertolak belakang dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Guna,dkk (2010 ) yang menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemen 
laba. Penelitian oleh Farida, dkk (2010) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara konsentrasi kepemilikan manajerial terhadap praktik manajemen 
laba.Namun penelitian oleh Nugraha (2010 ) menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signfikan antara struktur kepemilikan dan manajemen laba. 
 Adanya hasil yang tidak konsisten dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh mekanisme corporate governance terhadap praktik 




gvernance terbagi menjadi dua yaitu mekanisme internal dan mekanisme 
eksternal.  
Peneliti menggunakan variabel konsentrasi kepemilikan, kepemilikan 
institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan frekuensi rapat komite 
audit sebagai variabel independen dan manajemen laba yang diproksikan sebagai 
discretionary accrual sebagai variabel dependen. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan variabel ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol 
dalam penelitian ini.  
 Penggunaan variabel struktur kepemilikan yang diproksikan ke 
konsentrasi kepemilikan dan kepemilikan institusional didasari dengan alasan 
bahwa menurut Roodposthi dan Chasmi (2011) adanya kepemilikan yang 
terkonsentrasi akan menjadikan kegiatan monitoring berjalan lebih efektif karena 
pemilik mayoritas tersebut akan lebih banyak ingin mengetahui tentang informasi-
informasi perusahaan, dan memiliki suara yang signifikan dalam rapat umum 
pemegang saham sehingga dapat mengendalikan tindakan manajer. Kepemilikan 
institusional pun dianggap sebagai pemilik yang sophisticated yang bermakna 
pemilik institusional adalah pemilik canggih yang tidak mudah dibodohi oleh 
tindakan manajer. Agustia (2013) juga menyatakan bahwa adanya konsentrasi 
kepemilikan dan kepemilikan insttusional adalah mekanisme pengawasan yang 
efektif untuk meminimalisir praktik manajemen laba pada suatu perusahaan.  
Penggunaan variabel dewan komisaris independen sebagai proksi 
mekanisme corporate governance dikarenakan proses monitoring tindakan 




dilakukan oleh dewan komisaris yang independen, karena dewan komisaris 
independen tidak memiliki hubungan apapun dengan perusahaan sehingga 
meminimalisir adanya kompromi dengan pihak manajemen (Roodposthi dan 
Chasmi,2011). Frekuensi rapat komite audit juga dipilih menjadi variabel 
penelitian karena komite audit sebagai pihak yang membantu dewan komisaris 
dalam proses pengawasan  manajer, akan memberikan hasil pengawasan yang 
lebih baik apabila antara anggota komite audit melakukan pertemuan untuk 
mendiskusikan informasi-informasi yang ada di dalam laporan keuangan, kinerja 
perusahaan dan lain sebagainya. Xie et al (2001) menyatakan bahwa independensi 
dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota komite audit akan lebih efektif apabila 
anggota komite audit aktif untuk mendiskusikan berbagai temuan atau hal-hal 
yang menyangkut informasi-informasi tentang perusahaan melalui sarana rapat 
komite audit.  
Terdapat 3 kelompok model empiris manajemen laba yang selanjutnya 
diklasifikasikan atas dasar basis pengukuran yang digunakan, yaitu model 
aggregate accruals, specific accruals, distribution of earnings. Penelitian ini 
memproksikan model aggregate accruals manajemen laba dengan menggunakan 
discretionary accrual dikarenakan model ini sejalan dengan akuntansi berbasis 
akrual yang selama ini banyak dipergunakan oleh dunia usaha (Sulistyanto,2008).  
Pemilihan sample pada penelitian ini yaitu menggunakan sampel 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena peneliti ingin memfokuskan 
penelitian pada satu jenis industri saja untuk menghindari bias dari hasil 




dibandingkan perusahaan lain seperti fungsi produksi,pemasaran, keuangan, dan 
administrasi umum.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
Roodposthi dan Chasmi (2011) yang menjelaskan adanya pengaruh mekanisme 
corporate governance terhadap manajemen laba pada seluruh perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange dan juga mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Chtorou et al (2001) yang menjelaskan pengaruh 
adanya dewan dan komite audit terhadap manajemen laba.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, terdapat research gap 
dari jurnal utama yang digunakan yaitu dengan menghilangkan variabel dualitas 
CEO karena variabel tersebut tidak sesuai dengan keadaan di Indonesia. Seperti 
yang telah diketahui bahwa Indonesia menganut sistem two tier sehingga berbeda 
dengan sistem yang ada di Iran, dan memilih menggunakan dewan komisaris 
independen sebagai proksi dari Board Independence. Penelitian ini juga 
menggunakan periode tahun yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 
lima periode berturut-turut dari tahun 2011-2015.  
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, judul penelitian yang akan 
diajukan adalah “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Proporsi Dewan Komisaris 
Independen, dan Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Praktik 
Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 






1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa adanya kontrak 
pengalihan pengelolaan perusahaan antara prinsipal dan agent yang menyebabkan 
adanya perbedaan kepentingan antara prinsipaldan agent sehingga seorang agent 
mendapatkan banyak informasi tentang informasi perusahaan dan akhirnya akan 
menyebabkan munculnya tindakan oportunistik dari seorang agent yang salah 
satunya adalah praktik manajemen laba. Tindakan kecurangan ini sangat 
merugikan baik bagi investor, pemilik perusahaan dan para pemakai informasi 
keuangan lainnya karena akan menyebabkan menurunnya kualitas laporan 
keuangan yang disajikan sehingga berdampak pada kesalahan dalam mengambil 
keputusan.Untuk mengurangi adanya praktik manajemen laba di perusahaan maka 
harus ada mekanisme tata kelola perusahaan yang baik untuk melakukan kendali 
atau kontrol terhadap perilakuagent. 
Penelitian ini mengkombinasikan penelitian yang dilakukan oleh 
Roodposhti dan Chasmi (2011) dan Chtorou et al (2001) mengenai pengaruh 
mekanisme corporate governance terhadap praktik manajemen laba. Peneliti 
mengambil variabel konsentrasi kepemilikan, proporsi dewan komisaris 
independen, dan kepemilikan institusional oleh penelitian dari Roodposthi dan 
Chasmi (2011), sedangkan variabel dualitas CEO tidak digunakan karena 
disesuaikan dengan sistem yang digunakan di Indonesia yaitu sistem two tier. 
Variabel yang digunakan pada penelitian oleh Chtorou et al (2001) adalah 
frekuensi rapat komite audit.  




1. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap praktik 
manajemen laba? 
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap praktik 
manajemen laba? 
3. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 
terhadap praktik manajemen laba? 
4. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap 
praktik manajemen laba? 
1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah memperoleh bukti secara empiris terhadap: 
1. Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen 
laba. 
2. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap praktik 
manajemen laba. 
3. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
praktik manajemen laba. 
4. Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap praktik 
manajemen laba.  
1.3.2 Kegunaan Penelitian 





a. Kegunaan Teoritis 
1. Melalui penelitian ini, peneliti memberikan bukti mengenai pengaruh 
mekanisme corporate governance terhadap praktik manajemen laba. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 
konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya 
dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan 
dan kemajuan dunia pendidikan khususnya di bidang akuntansi 
keuangan. 
b. Kegunaan Praktik 
1. Memberikan manfaat bagi investor untuk pengambilan keputusan 
investasi yang lebih baik. 
2. Memberikan manfaat bagi manajer untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan. 
3. Memberikan manfaat bagi pembuat aturan untuk menerapkan aturan 
yang sesuai dengan keadaan yang ada dalam perusahaan tersebut. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terbagi menjadi 5 bagian dengan rincian sebagai berikut : 
Bab I adalah pendahuluan, pada bagian menguraikan latar belakang dari 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab II adalah tinjauan pustaka. Bagian ini membahas tinjauan pustaka 
yang memuat teori-teori yang relevan yang mendukung analisis, dan pemecahan 




variable dependen, independen, dan kontrol yang digunakan , uraian tentang 
perumusan hipotesis, kerangka pemikiran, dan bebrapa penelitian terdahulu yang 
mendasari penelitian ini. 
Bab III adalah metode penelitian. Pada bagian ini berisi tentang uraian 
metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, definisi operasional dan 
pengukuran dari variabel, populasi dan sampel yang digunakan serta teknik 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, dan juga metode analisis data.  
Bab IV adalah hasil dan analisis data. Pada bagian ini membahas tentang 
deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil dan argumentasi 
terhadap hasil penelitian.  
Bab V adalah penutup. Pada bagian ini akan dibahas tentang kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti juga akan menguraikan kekurangan 
dan keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian, dan juga saran – saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
